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HALAMAN  4GUNUNGKIDUL-KULONPROGO
DISHUB HADAPI MUDIK LEBARAN 

Disiapkan Posko Pengawasan dan Operasi Penyekatan

SALAT JAMAAH PERDANA

Masjid Al Farabi Capai 80 Persen
WONOSARI (KR) -

Pembangunan Masjid Al

Farabi SMAN 1 Wonosari

yang diprakarsai alumni

SMAN 1 Wonosari yakni

Ika Ekamas sudah menca-

pai 80 persen. Bahkan,

Minggu (25/4) dipergu-

nakan salat berjamaah

dan dilaksanakan buka

puasa bersama. Ketua

Panitia Pembangunan

Masjid yang juga Ketua

Alumni Drs. H Bagong

Suratmono MP mengung-

kapkan, peletakan batu

pertama sudah dilaksana-

kan pada Maret 2020 lalu

dan diperkirakan akan

menelan biaya hingga Rp

2,1 Miliar. ”Secara fisik

telah sesuai akan dikerja-

kan 80 persen,” kata Drs

H Bagong Suratmono MP.

Pembangunanya dilak-

sanakan melalui enam

tahap dan sekarang sudah

selesai tahapan ke empat.

Sudah menghabiskan bi-

aya hingga Rp

1.608.608.700. Sedangkan

tahap kelima  akan dimu-

lai kembali setelah

Lebaran.  

” Masih memerlukan bi-

aya sekitar Rp 500 juta ,

namun saat ini secara

fungsional Masjid Al-

Farabi SMA 1 Wonosari

dapat digunakan untuk

kegiatan ibadah salat ter-

utama di lantai dasar,” je-

lasnya. Sementara itu

salah satu alumni H

Sunarto SH MM merasa

senang  karena masjid su-

dah dapat dipergunakan

untuk salat berjamaah.

Tentunya nanti akan da-

pat dipergunakan untuk

siswa, guru, karyawan ju-

ga warga sekitar. Namun

demikian harus tetap

patuh  protokol kesehatan

dan diharapkan pemba-

ngunan dapat segera sele-

sai. (Ded)-d

Hal tersebut disampai-

kan Kepala Bidang Ang-

kutan dan Perparkiran,

Dishub Kulonprogo Arif

Martono, Kepala Bidang

Lalu Lintas R Sukirno dan

Kepala Seksi Operasional

dan Pengendalian, Bekti

Nurada yang dihubungi

terpisah, Senin (26/4).

Menurutnya, Dishub

provinsi bersama Dishub

kabupaten / kota di DIY

sudah melakukan rapat

koordinasi, menindaklan-

juti kebijakan larangan

mudik di masa lebaran

Idul Fitri. Dishub Kulon-

progo segera menindak-

lanjuti dengan mengada-

kan rapat koordinasi lin-

tas sektoral.

Bekti Nurada menjelas-

kan di Kulonprogo terda-

pat satu dari sepuluh pos

penyekatan di wilayah

hukum Polda DIY. Yaitu di

jalan nasional jalur sela-

tan di wilayah Temon.

Sepanjang diberlakukan

larangan mudik, jalan

jalur lintas selatan tepat-

nya di wilayah Kalurahan

Sindutan, Kapanewon

Temon ditutup untuk se-

mua kendaraan.

Kendaraan dari arah

barat dialihkan melewati

jalan nasional. Sementara

Dishub Kulonprogo akan

mendirikan Posko Penga-

wasan dan Pengendalian

Kendaraan di jalan nasio-

nal jalur selatan Tambak,

Kalurahan Triharjo, Kapa-

newon Wates. 

”Pembatasan dan penye-

katan di wilayah per-

batasan kabupaten akan

dilakukan dengan meng-

gelar operasi patroli ga-

bungan bersama, terma-

suk patroli di tempat wisa-

ta dan keramaian,” tam-

bahnya. (Ras) -d

WATES (KR) - Dinas Perhubungan (Dishub)

Kulonprogo menyiapkan posko pengawasan dan

mengelar operasi patroli penyekatan Lebaran

Idul Fitri 1442 H / 2021. Pengawasan dan patrol

penyekatkan dijadwalkan berlangsung mulai

Kamis sampai Senin (6 - 17/5) mendatang.
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OBWIS DI GUNUNGKIDUL SEPI PENGUNJUNG 

Sejumlah Usaha Memilih Tutup
WONOSARI (KR) - Se-

jumlah objek wisata  Pan-

tai Selatan Kabupaten

Gunungkidul terpantau

sepi selama Ramadan dan

liburan  Sabtu (23/4) dan

Minggu (25/4).

Sekretaris Dinas Pariwi-

sata Gunungkidul, Harry

Sukmono mengatakan

hari libur tersebut jumlah

wisatawan di tiap-tiap ob-

wis Pantai Selatan  hanya

mencapai puluhan orang .

”Seluruh obyek wisata  ti-

dak seramai pada hari

libur biasa sebelum Rama-

dan” katanya, Minggu

(25/4).

Meskipun  di sejumlah

Obwis terpantau  sepi, te-

tapi  tim gabungan dari

SAR, Pol PP, TNI, Polri

dan lainnya tetap bersiaga

di kawasan pantai  yang

telah ditentukan. 

Menurutnya, peningkat-

an jumlah  pengunjung ba-

ru  akan terjadi mulai libu-

ran Lebaran  mendatang

khususnya untuk wisata-

wan lokal dari DIY dan

Jawa Tengah dengan te-

tap menerapkan protokol

kesehatan secara ketat.

Sepinya jumlah pengun-

jung menyebabkan sejum-

lah usaha di seluruh obwis

juga sepi dan banyak yang

memilih tutup. 

Pihaknya juga tetap me-

lakukan pembatasan pe-

ngunjung yakni 50 persen

dari total kapasitas desti-

nasi dan nantinya tidak

akan ada pemeriksaan

dokumen kepada pengun-

jung saat masuk destinasi

wisata karena sudah ada

penyekatan dari instansi

lain di pintu masuk DIY.

Sementara Sekretaris

Daerah Gunungkidul Dra-

jad Ruswandono mengata-

kan Pemerintah berupaya

agar perekonomian ma-

syarakat tidak berhenti,

namun juga harus mene-

kan angka penyebaran

Covid-19 dengan tetap pa-

tuh terhadap aturan dari

pemerintah.

Sementara kondisi ke-

padatan arus lalu-lintas

juga terpantau  lengang.

Meskipun  semula dipre-

diksi akan banyak dilalui

pemudik sebelum aturan

larangan dilakukan  ke-

nyataan tidak terjadi.

Ruas jalan nasional dan

merupakan jalan alterna-

tif  menuju Wonogiri, Jawa

Tengah dan Pacitan, Jawa

Timur tersebut dalam

kondisi normal.   (Bmp)-d

KR-Bambang Purwanto

Pantai Kukup,Tanjungsari sepi wisatawan.

Petugas Irigasi Gunakan Aplikasi e-PAKSI

WATES (KR) - Para

petugas irigasi dan penga-

mat pintu air saluran iri-

gasi di Kulonprogo dengan

menggunakan alat komu-

nikasi handphone android

yang dimiliki dituntut

mampu mengoperasion-

alkan aplikasi Elektronik

Pengelolaan Aset dan

Kinerja Sistem Irigasi (e-

PAKSI).

Hal tersebut disampai-

kan Kepala Bidang Sum-

ber Daya Air, Dinas Pe-

kerjaan Umum Peruma-

han Kawasan Pemukiman

(DPUKPK) Kulonprogo

Hadi Priyanto dan Kepala

Seksi Pembangunan, Bi-

dang Sumber Daya Air,

Setiyono Wiryawan, Senin

(26/4).

Hadi Priyanto menjelas-

kan aplikasi berbasis an-

droid berfungsi untuk

mengambil data survei in-

ventarisasi aset jaringan

irigasi, aset nonjaringan

irigasi dan kinerja aset iri-

gasi. Melalui pengambilan

data oleh petugas, dapat

diketahui kecepatan un-

tuk penanganannya.

”Petugas irigasi dituntut

mampu mengoperasion-

alkan aplikasi ini. Jika

ada kerusakan dengan

melaporkan melalui e-

PAKSI bisa cepat segera

mendapatkan penangan-

an,” ujarnya, Senin (26/4).

(Ras) -d

KR-Agussutata

Petugas irigasi mengikuti pelatihan mengop-

erasikan aplikasi e-PAKS.

TERTINGGI SECARA NASIONAL

PMI Makamkan 370 Jenazah

WONOSARI (KR) -

Jumlah pemulasaran je-

nazah  dilakukan PMI Ka-

bupaten Gunungkidul sela-

ma pandemi  Covid-19  de-

ngan prosedur pencegahan

Covid-19. 

Menurut Ketua PMI

Gunungkidul  Drs Iswando-

yo MSi jumlah jenazah yang

ditangani  termasuk kate-

gori  terbanyak  secara na-

sional  dan totalnya tercatat

sebanyak  370  kali pemaka-

man jenazah tercatat sejak

13 April 2020 hingga 14

April 2021. 

”Pemulasaran jenazah ini

pelaksanaan  dilakukan

oleh relawan Palang Merah

PMI selama satu tahun,”

katanya, Senin (28/4).

Tingginya jumlah pemu-

lasaraan jenazah tersebut

telah  diinformasikan  PMI

pusat dan untuk  urutan ke-

dua nasional dilakukan

PMI Bogor Jawa Barat. 

Berdasarkan data, sela-

ma setahun ini PMI Gu-

nungkidul  terdapat seba-

nyak 145 jenazah meru-

pakan kasus non-Covid-19,

sebanyak  75 jenazah  me-

rupakan konfirmasi positif,

43 jenazah status Probable,

dan 103 jenazah berstatus

Suspek.  Sedangkan  se-

banyak  4 jenazah lain

berstatus infeksius namun

bukan Covid-19. 

"Kalau sepanjang 2021

dari Januari , hingga 14

April  PMI sudah menanga-

ni 111 pemakaman,"  im-

buhnya. (Bmp)-d

KR-Bambang Purwanto.

Relawan PMI lakukan pemulasaran jenazah di

Playen. 

13 Kalurahan di Kulonprogo Berstatus Mandiri
PENGASIH (KR) - Hasil pemutakhiran

Indeks Desa Membangun (IDM) diketahui

perkembangan status desa/kalurahan di

Kabupaten Kulonprogo mengalami pening-

katan. Tahun 2021 pemutakhiran IDM ter-

dapat 13 kalurahan berstatus mandiri,

yang  tahun 2020 hanya terdapat 4 kalura-

han.

"Selanjutnya terdapat 48 kalurahan de-

ngan status maju, sedang tahun 2020 ter-

dapat 40 kalurahan. Kalurahan dengan

status berkembang ada 26 kalurahan,

tahun 2020 sebanyak 43 kalurahan. Kese-

lurahan rata-rata skor IDM hasil pemu-

takhiran tahun 2021 menunjukkan pening-

katan yaitu dengan skor IDM sebesar

0,7512 atau status Maju," kata Kepala

Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan De-

sa Pengendalian Penduduk dan Keluarga

Berencana (DPMDaldukKB) Kabupaten

Kulonprogo Sudarmanto SIP MSi, Senin

(26/4).

Dijelaskan Sudarmanto, hasil pemu-

takhiran itu akan dipakai sebagai salah

satu data pendukung dalam perhitungan

besaran Dana Desa Tahun Anggaran 2022,

khususnya pada alokasi Afirmasi dan

alokasi Kinerja sesuai dengan Peraturan

Keuangan Nomor 222/ PMK.07/2020 ten-

tang Pengelolaan Dana Desa.

Ada lima IDM mengklasifikasi Desa

dalam  status, yakni: Desa Sangat Terting-

gal; Desa Tertinggal; Desa Berkembang;

Desa Maju; dan Desa Mandiri. 

Klasifikasi dalam lima status tersebut ju-

ga menajamkan penetapan status per-

kembangan desa dan sekaligus rekomen-

dasi intervensi kebijakan yang diperlukan. 

"Status Desa Tertinggal, misalnya, dije-

laskan dalam dua status Desa Tertinggal

dan Desa Sangat Tertinggal di mana situasi

dan kondisi setiap desa yang ada di dalam-

nya membutuhkan pendekatan dan inter-

vensi kebijakan yang berbeda. Menangani

Desa Sangat Tertinggal akan berbeda ting-

kat afirmasi kebijakannya di banding de-

ngan Desa Tertinggal," pungkas Sudar-

manto. (Wid)-d


